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DETEKSI OOKISTA PROTOZOA YANG TERDAPAT DISALURAN 

PENCERNAAN KUCING DI SELURUH UNIVERSITAS NEGERI KOTA 

SURABAYA   

Arrike Kemala Ayu Putri 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan okista protozoa pada 

saluran pencernaan kucing domestik (Felis domesticus) yang berkeliaran di 

lingkungan perguruan tinggi negeri di Kota Surabaya. Sebanyak 60 sampel feses 

dikumpulkan dari lima universitas, yaitu Universitas Airlangga, Universitas Negeri 

Surabaya, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel, dan Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur. Pemeriksaan 

laboratorium dilakukan menggunakan metode natif dan metode pengapungan 

(Larutan Gula Sheather) di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 7 

dari 60 sampel (11,6%) positif mengandung ookista protozoa yang diidentifikasi 

sebagai Isospora felis. Keberadaan ookista ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

tingginya aktivitas manusia, banyaknya populasi kucing liar, serta ketersediaan 

limbah makanan yang terkontaminasi di lingkungan universitas. Temuan ini 

menekankan pentingnya peningkatan sanitasi kampus dan pengelolaan populasi 

kucing liar guna mencegah penyebaran parasit zoonosis. 
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PENCERNAAN KUCING DI SELURUH UNIVERSITAS NEGERI KOTA 

SURABAYA   

Arrike Kemala Ayu Putri 

ABSTRACT  

This study aimed to detect the presence of protozoan oocysts in the digestive 

tract of domestic cats (Felis domesticus) roaming in the environment of state 

universities across Surabaya City. A total of 60 fecal samples were collected from 

five universities: Universitas Airlangga, Universitas Negeri Surabaya, Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, and 

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur. Laboratory examinations 

were conducted using both native and flotation methods (Sheather’s Sugar 

Solution) at the Parasitology Laboratory of the Faculty of Veterinary Medicine, 

Wijaya Kusuma University Surabaya. The results showed that 7 out of 60 samples 

(11.6%) tested positive for protozoan oocysts identified as Isospora felis. The 

presence of oocysts is likely influenced by dense human activity, the high number 

of stray cats, and the availability of contaminated food waste in university 

environments. These findings highlight the need for improved campus sanitation 

and the management of stray cat populations to prevent the spread of zoonotic 

parasites. 
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